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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1  Objek Penelitian

Outdoor Adventures Kingkong merupakan salah satu dari sekian banyak toko yang berada di Yogyakarta yang khusus menjual berbagai macam peralatan untuk kegiatan petualangan. Tepatnya dijalan C. Simanjutak No. 55 Yogyakarta. Dilihat dari usia berdirinya mungkin belum terlalu lama, namun Outdoor Adventures Kingkong sudah mempunyai cabang di Yogyakarta dan Bali.
Kelebihan dari Outdoor Adventures Kingkong dari toko-toko yang lain adalah barang-barang yang diperjual belikan tidak hanya sekedar menyuplai dari supplier, namun Outdoor Adventures Kingkong juga memproduksi sendiri beberapa jenis barang diantaranya tas, kantong tidur (sleeping bag), dan masih banyak yang lain. Aelain itu Outdoor Adventures Kingkong juga menerima pesanan dalam pembuatan tas maupun barang yang lainnya sesuai keinginan pemesan. Meskipun barang-barang yang dihasilkan tersebut tidak kalah bagusnya dengan barang dari supplier namun Outdoor Adventures Kingkong hanya membuat untuk didistibusikan di tokonya saja.
Adapun proses transaksi penjualan dan pembelian di Outdoor Adventures Kingkong yaitu dengan membeli barang-barang dari supplier, yang kemudian dicatat dalam pembukuan. Setelah itu barang-barang tersebut dijual kepada konsumen, dan karyawannya secara manual mencatat dalam pembukuan yang nantinya setiap tiga bulan sekali dibuat laporan hasil penjualan untuk mengetahui gambaran untung ruginya dari penjualan selama beberapa bulan tersebut. 
2.2  Konsep Dasar Sistem
2.2.1  Pengertian Sistem

 Dalam mendefinisikan sistem terdapat dua kelompok pendekatan yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu ( Jogiyanto, H.M, 1995). Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu ( Jogiyanto, H.M, 1995).
2.2.2  Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik tertentu yaitu :

1) Komponen Sistem (Components)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen tersebut dapat berupa suatu sub sistem dan supra sistem.

2) Batas Sistem (Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan diluarnya.

3) Lingkungan Luar (Environtments)
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas sistem yang menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.
4) Penghubung (Interface)
 Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Keluaran (Output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (Input) untuk subsistem yang lainnya melalui penghubung.

5) Masukan (Input)
Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan (Maintenance Input) dan masukan sinyal (Signal Input). Maintenance Input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

6) Keluaran (Output)
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran yang dihasilkan berupa informasi yang sudah bisa digunakan oleh user.

7) Pengolahan Sistem (Process)
Pengolah yang merubah masukan menjadi keluaran.

8) Sasaran Sistem (Objectives)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (Goal) atau sasaran (Objectives). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.3  Konsep Dasar Informasi

2.3.1  Pengertian Informasi

Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (events) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu.

2.3.2  Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi.

2.3.3  Kualitas Informasi

Kualitas informasi tergantung dari tiga hal yaitu :

1) Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan serta harus jelas dalam mencerminkan maksudnya karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2) Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Karena informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai dan tidak dapat menjadi landasan di dalam pengambilan keputusan. 
3) Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.

2.3.4  Nilai Informasi

Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Sebagian besar informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya.
2.4  Konsep Dasar Sistem Informasi
2.4.1  Pengertian Sistem Informasi

    Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto H.M, 1999).

2.4.2 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. Elemen-elemen tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2.2 Elemen Sistem Informasi
Keterangan :

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Keluaran yang berupa informasi yang berkualitas dan berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan ‘kotak alat’ (tool-box) yang berguna untuk menerima masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem keseluruhan.

5. Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Data disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.
6. Blok Kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk mencegah hal-hal yang dapat merusak sistem dan bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.5  Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen (management information systems) merupakan penerapan sistem informasi di dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. Sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari manusia dan sumber-sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen di dalam kegiatan perencanaan dan pengendalian (Jogiyanto H.M, 1999).

Kegiatan manajemen terdiri dari tiga tingkatan yaitu tingkat atas, menengah, dan bawah. Kegiatan-kegiatan manajemen mempengaruhi pengolahan informasi, karena informasi yang dibutuhkan berbeda untuk masing-masing tingkatan. Kegiatan manajemen untuk masing-masing tingkatan dapat dikategorikan  sebagai berikut :

1. Perencanaan strategi (tingkat atas)

2. Pengendalian manajemen (tingkat menengah)

3.  Pengendalian operasi (tingkat bawah) 

2.6  Perancangan Sistem

Pengertian perancangan sistem adalah suatu penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru untuk menggantikan sistem lama secara keseluruhan atau untuk memperbaiki sistem yang telah ada. Adapun beberapa hal yang menjadi penyebab perancangan sistem dilakukan, yaitu :

1. Adanya permasalahan yang muncul dalam sistem lama : permasalahan tersebut dapat berupa kesalahan atau operasi yang tidak efisien.

2. Untuk meningkatkan pelayanan kepada pembeli.  
2.7 Teknik Perancangan Sistem

Untuk dapat melakukan langkah-langkah perancangan sistem yang sesuai dengan metodologi perancangan sistem yang terstruktur, dibutuhkan suatu teknik dalam melaksanakannya, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Data Flow Diagram (DFD) untuk diagram arus data.

Suatu diagram untuk menggambarkan suatu arus data suatu sistem dengan menggunakan notasi-notasi.

a. Kesatuan Luar (External Entity) untuk  batas sistem (boundary), yaitu berfungsi untuk memisahkan sistem dari lingkungan luarnya.

Simbolnya : 
b. Arus Data (data flow), arus data ini menunjukkan aliran data yang dapat berupa masukan untuk sistem dan hasil dari proses sistem.

Simbolnya : 

c. Proses yaitu melambangkan suatu kegiatan kerja yang dilakukan orang, mesin untuk komputer dari arus data yang masuk untuk menghasilkan arus data yang keluar dari proses.

Simbolnya : 

  
d. Simpan data (data store), yaitu simpan data yang dapat berupa file atau database, arsip atau catatan manual, kotak tempat data, tabel acuan yang dibuat secara manual.


Simbolnya : 

2. Normalisasi

Normalisasi adalah proses untuk mengubah suatu relasi yang memiliki masalah tertentu ke dalam dua buah relasi atau lebih yang tidak memiliki masalah tersebut. Masalah yang dimaksud sering disebut dengan istilah anomali. Anomali sendiri adalah proses pada basis data yang memberikan efek samping yang tidak diharapkan (misalnya menyebabkan ketidakkonsistenan data atau membuat sesuatu data menjadi hilang ketika data lain dihapus).

Aturan-aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal. Suatu relasi dikatakan berada dalam bentuk normal tertentu jika memenuhi kondisi-kondisi tertentu. Bentuk-bentuk normal terdiri dari :

a. Bentuk tidak normal, yaitu bentuk dengan kumpulan data yang direkam dan tidak ada keharusan atau aturan tertentu yang harus diikuti. Pada bentuk ini kadang masih terdapat redudancy atau pengulangan data atau sebaliknya, dimana data yang ada tidak kongkrit.

b. Bentuk normal pertama, yaitu suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap baris.

c. Bentuk normal kedua, yaitu suatu relasi dikatakan berada dalam bentuk normal kedua jika dan hanya jika telah berada pada bentuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki depedensi sepenuhnya terhadap kunci primer.

d. Bentuk normal ketiga, yaitu suatu relasi dikatakan berada dalam bentuk normal ketiga jika berada dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki depedensi transitif terhadap kunci primer.

2.8 Sekilas Tentang Delphi 7.0

Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis dalam Microsoft Windows. Delphi menggabungkan pemrograman visual dan berorientasi objek ke dalam lingkungan pengembangan yang memudahkan programer, karena Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program.

 Objek mendefinisikan seluruh data dan pemrosesannya dalam satu unit pemrograman. Sehingga mencari kode dan mengelola kompleksnya pengembangan perangkat lunak dapat dilakukan dengan mudah. Selain itu juga menyederhanakan proses pengembangan yang dilakukan oleh beberapa pemrogram. Objek juga merupakan komponen-komponen untuk sebuah aplikasi. Sesuatu didalam form disebut objek, jadi dapat diartikan objek merupakan komponen yang ada saat eksekusi atau komponen yang diletakkan di dalam sebuah form.

Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan untuk pembuatan program grafis juga handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database.
Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan Interface (form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol, check box, teks box, label, dan sebagainya. Berikut merupakan komponen yang terdapat di Delphi 7.0 :

1) Tombol Perintah (Button).

Kontrol ini dipakai dalam membuat tombol pelaksanaan perintah.

2) Kotak Teks (Edit Text).

Kontrol ini berupa area penulisan teks masukan atau teks yang akan ditampilkan. 
3) Kotak Cek (CheckBox).
Kontrol ini berupa kotak cek yang digunakan untuk pemilihan dari banyak pilihan. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus banyak pengecekan.

4) Label

Kontrol ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan teks. Label ini berisi keterangan dalam bentuk.
 Kebanyakan penulis kode program (Procedure) yang digunakan untuk menangani kejadian dari objek biasanya disebut sebagai prosedur penanganan kejadian (Event Handler). Di dalam Delphi yang perlu dibuat hanyalah prosedur-prosedur untuk menangani event, sedangkan penulisan perintah perulangan secara eksplisit tidak diperlukan lagi. Disamping itu Delphi juga telah mengurus penulisan kerangka prosedur penanganan event. Hal ini dikenal sebagai ‘Event-driven framework’.
Untuk menuliskan bahasa program pada Delphi terdapat fasilitas Windows Events. Pada Windows Event terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap dengan memberikan kemudahan dalam penulisan. Nama prosedur untuk event objek selalu mengikuti nama dari objek dengan tanda pemisah antara nama objek dan event adalah titik (.). 

2.9 Database Microsoft Access

Database merupakan suatu bentuk pengelolaan data yang ditujukan agar pengaksesan terhadap data dapat dilakukan dengan mudah. Sistem yang ditujukan untuk menangani database biasa disebut DBMS (database management system).
Microsoft Access merupakan salah satu contoh DBMS relasional atau sering disebut RDBMS yang sangat terkenal dilingkungan PC. Pada Microsoft Access, sebuah Database disimpan dalam sebuah berkas dengan ekstensi .MDB. Didalam berkas inilah semua objek yang terkait dengan Database, termasuk semua tabel, disimpan.
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Gambar 2.1 Sirkulasi Informasi








